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GAMBARAN PENGETAHUAN IBU TENTANG MANFAAT PEMIJATAN BAYI BARU LAHIR
DI LANDEUH DESA SADANANYA KECAMATAN SADANANYA
KABUPATEN CIAMIS TAHUN 2013

Oleh:
Sri Heryani, SST.

Abstrak

Piat bayi merupakan lerapi sentuh tertua yang dikenal manusia dan yang paling populer. Manfaat pijar bay{'.
yaitu meningkatkan berat badan bayi, meningkatkan pertumbuhan bayi, meningkatkan daya tahan tubuh bayi,
meningkatkan Ronsentrasi bayi dan membuat bayi tidur lebih lelap, meningkatkan ikatan kasih sayang orangtua dan
anak (bonding), meningkatkan produksi ASI. Dengan memijat bayi-bayi mereka, rasa percaya diri orang iua
bertambah. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Maret 2013 pada 10 orang ibu y:ng
mtempunyai bavi dengan menggunakan wawancara tersiruktur mengenai pengetahuan lentang manfaal pijat bayi
diperoleh bahwa sebanyak 6 orang (60%) kurang mengetahui tentang manfaat pijat bayi, sedangkan sisanya
sebanyak 4 orang (40%) cukup mengetahui tentang manfaat pijat bayi. .

Twuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran pengetahuan ibu tentang manfaat pemijatan bayi baru
lahir di Landeuh Desa Sadananya Kecamatan Sadananya Kabupaten Ciamis tahun 2013.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu yang
bayinya dipijat sebanyak 22 orang, Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan Total Sampling.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelahuan ibu tentang manfaat pemijatan bayi di Landeuh
Desa Sadananya Kecamatan Sadananya Kabupaten Cianis tahun 2013 ada pada kategori baik yaitu sebesar 54,5 %
dan Rategori cukup sebesar 45,5%.

Dengan demikian dapat ditarik Kesimpulan bahwa dari pengetahuan ibu tentang manfaat pemijatan bayi di
Landeuh Desa Sadananya Kecamatan Sadananya Kabupaten Ciamis tahun 2013 ada pada kategori baik. Disarankan
untuk mempertahankan dan mengembangkan pengetahuan yang telah diperolehnya, sehingga ibu dapat lebih
memahami dan mengerti tentang manfaat pemijatan bayi, agar pertumbuhan dan perkembangan bayi dapat optimal.

Kata Kunci
Pengetahuan, Pijat Bayi

PENDAHULUAN perawatan kesehatan dan pengobatan yang
Peraturan ~ Menteri  Kesehatan  Nomor dipraktekkan sejak berabad-abad silam. Manfaat
1464/MENKES/PER/X/2010 tentang Izin dan pijat bayi, yaitu meningkatkan berat badan bayi,
Penyelenggaran  Praktik Bidan menyebutkan meningkatkan pertumbuhan bayi, meningkatkan
bahwa "Bidan dalam menjalani praktik, daya tahan tubuh bayi, meningkatkan konsentrasi
berwenang untuk memberikan pelayanan yang bayi dan membuat bayi tidur lebih lelap,
meliputi : a) pelayanan kesehatan ibu; b) meningkatkan ikatan kasih sayang orangtua dan
pelayanan kesehatan anak; dan c¢) pelayanan . anak (bonding), meningkatkan produksi ASI
kesehatan reproduksi perempuan dan keluarga (Roesli, 2007 : 2).
berencana” (Pasal 9). Salah satu bentuk stimulasi Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
vang selama ini dilakukan oleh masyarakat adalah dilakukan pada bulan Maret 2013 pada 10 orang
pijat bayi. Penelitian Dasuko (2003) (dalam buku ibu yang mempunyai bayi dengan menggunakan
Prasetyono, 2009), tentang pengaruh pijat bayi wawancara terstruktur mengenai pengetahuan
terhadap kenaikan berat badan bayi memperoleh tentang manfaat pijat bayi diperoleh bahwa
hasil bahwa pada kelompok control kenaikan berat sebanyak 6 orang (60%) kurang mengetahui
badan sebesar (6,16%), sedangkan pada kelompok tentang manfaat pijat bayi, sedangkan sisanya
yang dipijat (9,44%). sebanyak 4 orang (40%) cukup mengetahui
Hal ini jelas bahwa banyak manfaat dari tentang manfaat pijat bayi.
dilakukannya pijat bayi terutama untuk Berdasarkan hasil temuan tersebut, peneliti tertarik
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan untuk mengkaji dan menelaah masalah tentang
bayi. Pijat bayi merupakan terapi sentuh tertua pengetahuan dan seni perawatan kesehatan
yang dikenal manusia dan yang paling populer. pemijatan bagi bayi yang baru lahir, yang dapat
Dengan kata lain pijat bayi merupakan seni bermanfaat dalam meningkatkan berat badan,
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dan sistem saraf, selanjutnya meningkatkan
menstimulasi  aktivitas nervus vagus untul
perbaikan pernapasan, memperkuat = sistem
kekebalan tubuh, meningkatkan nafsu mak
meringankan gejala masuk angin, mm,nm
aliran oksigen dan nmnsa menuju pury
meningkatkan kepercayaan diri ibu. Lebih lanjut
memudahkan orang tua “mengenali” bayinya,
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Sri Heryani

pada sentuhan tersebut, terutama bila anda sudah
yakin bahwa bayi mulai terbiasa dengan pijatan
yang sedang dilakukan; (4) Tanggaplah pada
isyarat yang diberikan bayi anda. Bila bayi
menangis, cobalah untuk menenangkannya
sebelum melanjutkan pemijatan. Bila bayi
menangis lebih keras, hentikanlah pemijatan.

Karena mungkin bayi minta digendong, disusui

atau sudah mengantuk dan ingin tidur; (5)

Mandikanlah bayi segera setelah pemijatan

berakhir agar bayi merasa segar dan bersih setelah

terlumuri minyak atau Baby Oil/ Lotion; (6)

Hindarkan mata bayi dari percikan atau lelehan

minyak atau Baby Qil/Lotion (Roesli, 2008).

Hal-hal yang tidak dianjurkan selama
pemijatan berlangsung, yaitu: (1) Memijat bayi
langsung setelah makan; (2) Membangunkan bayi
khusus untuk pemijatan; (3) Memijat bayi pada
saat bayi dalam keadaan tidak sehat; (4) Memijat
bayi pada saat bayi tidak mau dipijat; (5)
Memaksakan posisi pijat tertentu pada bayi
(Subakti, 2008).

Ketika akan dipijat, si kecil dan si pemijat
harus dalam keadaan yang tenang dan nyaman.
Kondisi yang dikatakan tenang dan nyaman
sebagai berikut: (1) Suasana bayi, yaitu saat ba.y!
ceria dan saat kondisi perut yang sudah terisi
makanan; (2) Suasana pemijat, yaitu suasana l'fatl
pemijat tenang, menampilkan mimik waja'h
tersenyum, tebar kasih sayang, dan putar musik
klasik (bila perlu) (Prasetyono, 2009).

Ruangan yang nyaman untuk melakukan
pemijatan pada si kecil adalah: (1) Ruangan yang
hangat tetapi tidak panas; (2) Ruangan Yyang
kering dan tidak pengap; (3) Ruangan yang tidak
berisik; (4) Ruangan yang penerangannya cukup;
dan (5) Ruangan tanpa aroma menyengat dan
mengganggu (Gichara, 2006).

Persiapan  yang  diperlukan
melakukan pijat bayi, adalah :

a. Persiapan alat, yaitu: (1) Alat yang empuk,
lembut, rata dan bersih (kasur, busa‘ yang
dilapisi kain lembut). Luas alas minimal
sebesar ukuran bayi; (2) Handuk atau lap
lembut untuk kulit bayi; (3) Popok untuk
menutup bagian tubuh bayi setelah dipijat; (4)
Baju ganti untuk mengganti baju lama usai
pemijatan; (5) Minyak untuk memijat (Baby
Oil, Lotion atau minyak Zaitun); dan (6) Alr
dan waslap (kain untuk mengelap) (Kurnia,
2009).

sebelum

Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Manfaat Pemijatan Bayi Baru Lahir di

h Desa Sadananya Kecamatan Sadananya
T Kabuypaten Ciamis Tahun 2013

b. Persiapan bayi, yaitu: (1) Saat bayi ceria; dan
(2) Saat kondisi perut yang sudah terisi
makanan (Heath, 2007). '

c. Persiapan pemijat, yaitu: (1) Tenfukan siapa
yang akan memijat bayi; (2) Pemijatan dalam
keadaan bersih; (3) Kuku dipotong, untu!t
menghindari goresan atau luka pada kulit bayi;
dan (4) Cuci tangan dengan sabun di air
mengalir (Chopra, 2006).

~ d. Urutan pijat bayi.

Catatan : Setiap gerakan pada tahap pemijatan

ini dapat diulang sebanyak 6 (Enam) kali.

1) Kaki

a) Perahan cara India, yaitu : (1) Peganglah
kaki bayi pada pangkal paha, seperti
memegang pemukul soft ball; (2) Gerakan
tangan ke bawah secara bergantian, seperti
memerah susu.

b) Peras dan putar, yaitu: (1) Pegang kaki
bayi pada pangkal paha dengan kedua
tangan secara bersamaan; (2) Peras dan
putar bayi dengan lembut dimulai dari
pangkal paha ke arah mata kaki.

c) Telapak kaki
Urutlah telapak kaki dengan kedua ibu jari
secara bergaritian, dimulai dari tumit kaki
menuju jari-jari di seluruh telapak kaki.

d) Tarikan lembut jari
Pijatlah jari-jari satu per satu dengan
gerakan memutar menjauhi telapak kaki,
diakhiri dengan tarikan kasih sayang yang
lembut pada tiap ujung jari.

¢) Gerakan peregangan (stretch), yaitu : (1)
Dengan mempergunakan sisi dari jari
telunjuk, pijat telapak kaki mulai dari
batas jari-jari ke arah tumit, kemudian
ulangi lagi dari perbatasan jari ke arah
tumit; (2) Dengan jari tangan lain
regangkan dengan lembut punggung kaki
pada daerah pangkal kaki ke arah tumit.

f) Titik tekanan
Tekan-tekanlah kedua ibu jari secara
bersamaan di seluruh permukaan telapak
kaki dari arah tumit ke jari-jari,

g) Punggung kaki
Dengan mempergunakan kedua ibu jari
secara bergantian, pijatlah punggung kaki
dari pergelangan kaki ke arah jari-jari
secara bergantian.
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i) Gerakan menggulung, yaitu : (1) F
pangkal paha dengan kedua tangan anda; -
(2) Buatlah gerakan menggulung dari
pangkal paha menuju pergelangan kaki.

K) Gerakan, yaitu : (1) Setelah gerakan 1)
sampai k), dilakukan pada kaki kanan dan
kiri, rapatkan kedua kaki bayi; (2) Letakan
kedua tangan anda secara bersamaan pada
pantat dan pangkal paha; (3) Usap kedua
kaki bayi dengan tekanan lembut dari paha
ke arah pergelangan kaki. Ini merupakan

jari tangan
Lo Pijatiah perut bey

7 huruf "L terbalik, mulai dari

ke kiri atas, kemudian dari kiri atz, ke iy

bawah.
"You" Pijatlah perut bayi

huruf U terbalik, mulai dar

bawah ke kiri, ke bawah, dan berahiy 4
perut kiri bawah.

f) Gelembung atau jari-jari berjalan (walgy,

fingers), yaitu ; (1) Letakan ujung jarijs
satu tangan pada perut bayi bagian kan,
(2) Gerakan jari-jari anda pada perut bay
dari bagian kanan ke bagian kirl gum

akhir bagian kaki (Roesli, 2008). mengeluarkan gelembung-gelembuny
2) Perut udara (Turner, 2010).
Catatan : Hindari pemijatan pada tulang 3) Dada
rusuk atau ujung tulang rusuk. a) Jantung besar, yaitu : (1) Buatlah gerakan

a) Mengayuh sepeda
Lakukan gerakan memijat pada perut bayi
seperti mengayuh pedal sepeda, dari atas
ke bawah perut, bergantian dengan tangan
kanan dan Kiri.

b) Mengayuh sepeda dengan kaki diangkat,
yaitu : (1) Angkat kedua kaki dengan
salah satu tangan: (2) Dengan kata lain,
pijat perut bayi dari perut bagian atas
sampai ke jari<jari kaki,

¢) Ibu jari ke samping, yaitu : (1) Letakan
kedua ibu jari di samping kanan - kiri
pusar perut; (2) Gerakan kedua ibu jari ke
arah tepi perut kanan dan kiri,

d) Bulan - Matahari, yaitu : (1) Buat
lingkaran searah jarum jam dengan jari
tangan kiri mulai dari perut sebelah kanan
bawah (daerah usus buntu) ke atas,
kemudian kembali ke daerah kanan bawah
(seolah membentuk gambar matahari
{M}) beberapa kali; (2) Gunakan tangan
kanan untuk membuat gerakan setengah
lingkaran mulai dari bagian kanan bawah
perut bayi sampai bagian kiri perut bayi
(seolah membentuk gambar bulan {B});
(3) Lakukan kedua gerakan ini bersama.
sama. Tangan kiri selalu membuat bulatan

CAKRAWALA GALUH ® Vol. || ®No, 6 m September 2013

b) Perahan cara India. Arah pijitan ™ -

yang menggambarkan  jantung denga
meletakkan ujung-ujung jari kedua telapa
tangan anda di tengah dada bayi atau o
hati; (2) Buat gerakan ke atas sampal 0
bawah leher, kemudian ke samping di 4%
ketiak, lalu ke bawah membentuk
jantung dan kembali ke ulu hati.

b) Kupu-kupu, yaitu : (1) Buatlah gerdks

diagonal seperti gambaran kupu-kupY:
dimulai dengan tangan kanan memb
gerakan memijat menyilang dari 10
dada, Ulu hati ke arah bahu kanan, dan
kembali ke ulu hati; (2) Gerakan tangs" 7
anda ke bahu kiri dan kembali ke ult i
(Roesli, 2008),

4)  Tangan
a) Memijat ketiak (armpits) ’
Buatlah gerakan memijat pada dacrah k:;::ﬁ

dari atas ke bawah, Perlu diinga y
terdapat pembengkakan kclenj“",d.I Tjdak
ketiak, sebaiknya gerakan I

dilakukan, g Indl

ialah pijatan yang menjauhi (WbU" Lo
pemijatan cara ini adalah untuk rc:ns"}'
atau melemaskan otot, yaitu : (1) ™ ang”"
lengan bayi bagian pundak deng?"

50




M
dari pergelangan tangan ke arah jari-jari,

¢) Putar jari-jari, yaitu : (1) Pijat lembut jari
bayi satu per satu menuju ke arah ujung jari

gerakan memutar; (2) Akhirilah
gerakan ini dengan tarikan lembut pada tiap
ujung jari.

f) Punggung tangan, yaitu : (1) Letakan tangan
bayi di antara kedua tangan anda; (2) Usap
punggung tangannya dari pergelangan
tangan ke arah jari-jari dengan lembut.

g) Peras dan putar pergelangan tangan (wrist
cycle)

Peraslah sekeliling pergelangan tangan
dengan ibu jari dan jari telunjuk.

h) Perahan cara Swedia. Arah pijitan cara
Swedia adalah dari pergelangan tangan ke
arah badan. Pijitan ini berguna untuk
mengalirkan darah ke jantung dan paru-
paru, yaitu : (1) Gerakan tangan kanan dan
kiri anda secara bergantian mulai dari
pergelangan tangan kanan bayi. ke aralf
pundak; (2) Lanjutkan dengan pijatan dari
pergelangan kaki bayi ke arah pundak. -

i) Gerakan menggulung, yaitu : (1) Pegang
lengan bayi bagian atas atau bahu derﬁ::
kedua telapak tangan; (2) Bentu
gerakan menggulung dari pangkal lengan

menuju ke arah pergelangan tangan atau
jari-jari (Roesli, 2008).

5) Muka :
Sm“mﬂya tidak diperlukan miny

aerah muka. st
3) Dahi : menyetrika dahi (open 1;203;] Zantu :
(1) Letakan jari-jari kedua tang; da pad?
Pcnengahanj da-:li; (2) Tekankan jari-jarl

]

ak untuk
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d) Mulut bagian atas : Senyum I, yaitu (1)

¢) Mulut bagian bawah : Senyum III, yaitu (1)
Lctakankedmibnjarimdaditcngahdagu;
(Z)Tehnhndmjaripldadazudengan
gerakan dari tengah ke samping, kemudian
ke atas pipi seolah membuat bayi
tersenyum.

f) Lingkaran kecil di rahang (small circles
around jaw)

Dengan jari kedua tangan, buatl
lingkaran-lingkaran kecil di fmh rahanalg1
bayi (Subakti, 2008).

6) Punggung

a) Gerakan maju mundur (kursi goyan , yai
: (1) Tengkurapkan bayi melingtaig gi) dipat:
anda dengan kepala di sebelah kiri dan kaki
di s?bclah kanan anda; (2) Pijatlah
sepanjang punggung bayi dengan gerakan
maju mundur menggunakan kedua telapak
tangan, dari bawah leher sampai ke pantat
bayi, lalu kembali ke leher.

b) Gerakan menyetrika, yaitu : (1) Pegang
pantat bayi dengan tangan kanan; (2)
Dengan tangan Kiri, pijatlah mulai dari leher
ke bawah sampai bertemu dengan tangan
kanan yang menahan pantat bayi seolah
menyetrika punggung.

c) Gerakan menyetrika dan mengangkat kaki
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oun bentuk analisa dan pengetahuan by

) Gerakan menggaruk, " penclitian mengacu kepada teori Arikunto (2t
" anda pads punggung bayi;(2) Bt gerka 6% -100% : Baik
- menggaruk ke bawah memanjang sampai ke - 56% —75% : Cukup

 pantat bayi (Prasetyono, 2009). 40% -55%  : Kurang

- L g o 'ﬂ.’f < 40% :  Kurang Sekali

MET(:;E g e

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian HASAN
deskaiptit, Sampel dalam: penelfian fnl yaifi 1bu- l'EMll:eAnclitim tentang gambaran pengetahuan ibu

ibu yang bayinya dipijat pada bulan mei sampai : : "
tentang manfaat pemijatan bayi baru lahir telah
dengan juli 2013 di Landeuh Desa Sadananya dilal di el 2 Sadeuine

dengan jumlah 22 orang. Teknik pengambilan : b 2
sampel dalam penelitian ini menggunakan Tofal Kecamatan Sadananya Kabupaten Ciamis pada 22

~ orang ibu yang mempunyai bayi. Hasil penelitian

Sampling.
dapat dilihat tabel dibawah ini.
ERAN Operilatl Prahie Distribusi frekuensi responden mengenai
No. vm.:‘.: Denintsl ey iy [atar Uker|  dwsh Ukur | Skale pengetahuan ibu tentang manfaat pcmijataﬂ,
fengetihiin Pen n [ An W . .
' E."MTZ?“"' b felirie B : L dapat dilihat pada tabe| sebagai berikut.
pemijatan | pemiganan : Cukip
i [ ;';,;: SRS Distribusi Frekuensi Responden Tentang
3‘«‘3“;7'““'- : : L‘If:,ii’.‘.: Pengetahuan Tentang
E:‘.‘ e | Manfaat Pemijatan Bayi
sk (Arkuno, 2002) * Di Landeuh Desa Sadananya
o tcamatan Sadananya Kabupaten Clamis
;::n?‘gd-k Tllhun 2013
Ay 1 ol
mum.d: M F L B
kg | Baik 12 54,5
ml:{:-mnm &IL l0 is_é,—-
g el Kuran 0 0
engumpulan data dalam penelitian ;.. % g ra
mqugupakan kuesioner, dalall: l;:::nl Ini Jumlap : : _lo/
meliputi  pengetahuan  iby Clitian 2 Al

v 8 tentang m
ta . anfagt
pemlJAanal:i::};a?gnzl :::-akan W i Bel‘dasarkan tabel di atas mcnunju%
adalah analisis univariat yaity datg apenc!man inj pen Pengetahyan responden ten -
dfkumpulkan dan  dituangkan key ':igldlperoleh, bessretahuan Mmanfaat pemijatan bayi scbﬂg‘l2
distribusi frekuensi dengan pertimpg.c. " 2bel "% Pada kategori baik yaitu scbany:;:u
{

n : Oran af
8an analjsy cukui (SS:I;:;/")’ responden yang bchC"%: g
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sri Heryani

esponden yang berpengetahuan
]r(u:mg sekali tidak ada (0"/%)_ kurang - dan

Berdasar!(an hasil penelitian diperoleh bahwa
pengetahuan ibu tentang manfaat pemijatan bayi
di Landeuh Desa Sadananya Kecamatzn
Sadananya Kabupaten Ciamis tahun 2013 ada
pada kategori baik yaitu sebesar 54,5%. Hal inj
disebabkan kar.ena ibu sudah banyak mengetahui
dan. memaham'l _te_nta'ng manfaat pemijatan pada
bayi. Informasi ini diperoleh melalui penyuluhan
dan pendidikan kesehatan yang dilakukan oleh
petugas kesehatan.

Pijat bayi sudah semakin umum dilakukan
oleh banyak orang tua. Pemijatan bayi merupakan
kegiatan yang menyenangkan yang membuat
orang tua dapat berkomunikasi dengan bayinya
baik secara fisik maupun emosi. Seraya memijat
dengan lembut, orang tua bisa sambil berbicara
dan bersenandung kepada si bayi. Dan biasanya,
sang bayi akan membalas dengan tawa, senyuman,
atau celoteh yang menyenangkan. Pemijatan dapat
dilakukan pada bayi berusia kurang dari 1 tahun.
Pemijatan dapat dilakukan setiap hari yaitu pada
pagi hari saat bayi bangun dan pada malam hari
sebelum bayi tidur.

Pengetahuan adalah suatu keadaan yang hadir
dikarenakan persentuhan kita dengan  suatu
perkara. Keluasan dan kedalaman kfshadlr_an
kondisi-kondisi ini dalam pikiran dan jiwa kita
sangat bergantung pada sejauh mana reaksi,
pertemuan, persentuhan, dan hubungan kita
dengan objek-objek eksternal. Wal!'lasﬂ, makrlfat
dan pengetahuan ialah suatu keyakinan yang 'é'ta
miliki yang hadir dalam syarat-syarat tertentu ¢a7
terwuyjud  karena terbentuknya hubungan-
hubungan khusus antara subjek (yang mengetahui)
dan objek (yang diketahui) dimana hubungan 1l
sama sekali kita tidak ragukan. John Dewe
Menyamakan antara hakikat it sendiri : ::
Pengetahuan dan beranggapan bahwa pengetd utu
it merupakan hasil dan capaian _dart Suaa
Penelitian dan observasi. Menu;u:‘n);';
Pengetahuan seseorang terbentuk .darl hu ut egtap
dan jalinan ia dengan realitas-realitas yang (John
dan  yang  senantiasa berubah

Dewey, Philosophy of Ed”_“f’ion.). laskan bahwa

Dalam penelitian ini diJe gy
Perilaku  seseorang ~ dapat dipenga:\‘;hs]tiln?llus
Pengetahuan dan sikapnya terhadap sud seseorang

atay  op; g etahuan
jek. Tingkat peng ileap dan
Cenderung berpengiruh positif terhadap sikap

t
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perilaku yang sesuai. Perilaku mungkin tidak
dapat berubah secara langsung sebagai respons
terhadap pengetahuan tapi efek kumulatif dari
peningkatan kesadaran (Depkes RI, 2007).
Semakin  tinggi  tingkat  pengetahuan
seseorang, semakin baik pula perilaku yang

- ditujukkan oleh ibu dalam hal ini adalah perilaku

ibu dalam memahami dan mengetahui tentang
manfaat pemijatan bayi. Adapun Faktor-faktor
yang mempengaruhi pengetahuan sescorang
adalah umur, tingkat pendidikan, peketjaan, dan
perilaku. Umur terkait dengan kedewasaan berfikir
sescorang, keputusan yang dihasilkan oleh
seseorang yang dewasa bersifat lebih obyektif,
logis, lebih transparan sehingga mendekati
kebenaran atau sesuai dengan apa yang
diinginkan. Batas ditetapkannya kedewasaan
adalah usia 20 tahun. Ditetapkannya usia 20 tahun
berdasarkan pertimbangan usaha kesejahteraan
sosial, kematangan pribadi, dan kematangan
mental seseorang yang dicapai pada usia tersebut

Hal ini sejalan dengan pendapat Notoatmodjo
2003, yang menyebutkan bahwa pengetahuan
merupakan dasar pembentukan sikap dan prilaku
seseorang, artinya seseorang bersikap dan
berprilaku untuk melakukan sesuatu sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya. Sebagian besar
pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya perilaku seseorang.
Bila dikaitkan dengan tingkatan domain kognitif
dalam pengetahuan menurut Notoatmodjo apabila
ibu sudah mempunyai pengetahuan tentang
manfaat pemijatan bayi dan juga memahaminya,
ibu dapat mengaplikasikan apa yang ibu ketahui
tentang manfaat pemijatan bayi.

KESIMPULAN

Dengan demikian dapat ditarik simpulan
bahwa dari pengetahuan ibu tentang manfaat
pemijatan bayi di Landeuh Desa Sadananya
Kecamatan Sadananya Kabupaten Ciamis tahun
2013 ada pada kategori baik. Disarankan untuk
mempertahankan dan mengembangkan
pengetahuan yang telah diperolehnya, sehingga
ibu dapat lebih memahami dan mengerti tentang
manfaat pemijatan bayi, agar pertumbuhan dan

perkembangan bayi dapat optimal.
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